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Abstrak: Penelitian ini menelaah Penerapan Teknik Modeling Simbolis Melelui Visualisasi Video Edukatif untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa SMAN 17 Pangkep. Masalah utama penelitian ini adalah (1) gambaran penerapan Teknik Modeling Simbolis Melelui Visualisasi Video Edukatif untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar Siswa SMAN 17 Pangkep? (2) Bagaimana gambaran penerapan sebelum dan sesudah, Teknik Modeling Simbolis melalui Visualisasi Video Edukatif untuk Mengurangi Kejenuhan Belajar pada Siswa SMAN 17 Pangkep? (3) Apakah ada pengaruh penerapan?  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif melalui pendekatan pre eksperimen dengan desain one group pretest-posttest terhadap 30 sampel penelitian yang merupakan siswa kelas XI di SMAN 17 Pangkep. Jumlah populasi pada penelitian ini 150 siswa, dan sampel sebanyak 30 yang di pilih menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen angket dan obsesrvasi. Analisis data menggunakan analisis presentase dan analisis statistik inferensial, yaitu t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) gambaran pelaksanaan teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif untuk mengurangi   kejenuhan belajr siswa SMAN 17 Pangkep, menunjukkan bahwa adanya penurunan, (2) Gambaran sebelum dan sesudah penerapan teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa SMAN 17 Pangkep, mengalami penurunan dan berada pada kategori sangat rendah, dan (3) Penerapan teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa SMAN 17 Pangkep. 
Kata kunci: Teknik Modeling Simbolis, Video Edukatif dan Kejenuhan Belajar.




Abstract: This study examines the application of symbolic modeling techniques through educational video visualization to reduce student learning boredom at SMAN 17 Pangkep. The main problems of this research are (1) how is the description of the application of symbolic modeling techniques through educational video visualization to reduce student learning boredom at SMAN 17 Pangkep? (2) How is the description of the application before and after, the symbolic modeling technique through educational video visualization to reduce learning boredom in students at SMAN 17 Pangkep? (3) Is there any effect of the application? This study uses a quantitative research type through a pre-experimental approach with a one-group pretest-posttest design on 30 research samples who are eleventh-grade students at SMAN 17 Pangkep. The total population in this study was 150 students, and a sample of 30 was selected using a random sampling technique. Data collection used questionnaire instruments and observation. Data analysis used percentage analysis and inferential statistical analysis, namely the t-test. The results of this study indicate that: (1) the description of the implementation of symbolic modeling techniques through educational video visualization to reduce student learning boredom at SMAN 17 Pangkep shows a decrease, (2) The description before and after the application of symbolic modeling techniques through educational video visualization to reduce student learning boredom at SMAN 17 Pangkep experienced a decrease and was in the very low category, and (3) The application of symbolic modeling techniques through educational video visualization to reduce student learning boredom at SMAN 17 Pangkep is effective.
Keywords: Symbolic Modeling Techniques, Educational Video, and Learning Boredom.
  
PENDAHULUAN

Belajar merupakan perubahan yang menetap dalam kemampuan manusia sebagai hasil dari pengalaman peserta didik dan interaksinya dengan dunia. Tugas-tugas belajar (learning tasks) dapat diklasifikasikan menurut berbagai taksonomi belajar. Jenis belajar yang paling sederhana adalah mengingat informasi (retention of information) atau surface learning. Di sekolah dan perguruan tinggi, belajar dinilai dengan cara memberikan tes yang menuntut peserta didik menunjukkan penguasaan atas hafalan tersebut. Pembelajaran berbasis komputer sering kali beroperasi seperti itu, tetapi tujuan belajar juga dapat meliputi memahami sama seperti halnya mengingat. Namun, yang perlu diingat adalah tujuan belajar sekarang ini telah mengalami perubahan yang drastis, tujuan belajar bersifat lebih ambisius, yaitu pengetahuan dan keterampilan harus dapat diterapkan dalam penggunaan aktif (Faizah & Kamal, 2024).
Dampak yang ditimbulkan jika Kejenuhan belajar di sekolah tidak diselesaikan oleh guru BK, dampaknya dapat berupa siswa  malas dalam belajar, kurangnya motivasi belajar, penurunan motivasi dan menurunya prestasi akademik, kesulitan dalam belajar. Hal ini dapat menghambat tingkat motivasi belajar siswa menjadi rendah.
Menurut Hakim (Wulandari Putri dkk, 2024) menyebutkan faktor yang menyebabkan rasa jenuh dalam belajar, meliputi; (a). Metode belajar yang digunakan oleh guru tidak variatif; (b). Monoton hanya pada tempat yang sama; (c). Tidak adanya suasana baru dalam kelas; (d). Kurangnya aktivitas dan penghubungan antara materi dengan dunia fantasi atau hiburan; (e). Guru tidak mampu menyiapkan mental siswa, sehingga siswa menjadi tegang dalam pelajaran. Sekarang sangat banyak model-model pembelajaran yang variatif dan inovatif untuk mendukung proses belajar mengajar.
Siswa yang memiliki masalah kejenuhan belajar karena kurangnya variasi belajar yang mengakibatkan siswa merasa bosan,ngantuk,kurangnya semangat, mental kurang, dan gangguan psikology seperti halnya dalam perkuliahan ketika dosen tidak memiliki variasi belajar maka para mahasiswa akan merasa bosan dengan teori yang di paparkan maka timbulah kejenuhan dalam belajar mulai dari ngantuk,dan bosan. 
Solusi yang ditawarkan selaku penulis untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa harus memiliki bekal informasi yang cukup dan akurat dengan menggunakan teknik modeling simbolis. Teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa  sebagai langkah yang tepat untuk dilaksanakan karena penerapan teknik modeling simbolis untuk membantu siswa agar dapat mengurangi kejenuhan belajarnya di SMA Negeri 17 Pangkep ,Febrianti (2022).
Teknik modeling simboli melalui visualisasi video edukatif diasumsikan dapat membantu siswa untuk mengatasi masalah yang dialaminya. Modeling simbolis sendiri merupakan teknik.Teknik modeling simbolis merupakan bagian dari pendekatan behavioristik. Teknik modeling simbolis, yang menjadi modelnya adalah video atau film, sehingga peserta didik terdorong untuk belajar.
Penggunaan teknik modeling simbolis  di kalangan peneliti, tokoh sukses. Tokoh sukses dalam rencana penelitian ini adalah. Tokoh nasional antara lain  Asa dkk, (2024). Pratiwi, (2017). Arumsari (2016).nasional  Azis, (2023). Nuraeni,(2023).
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan Teknik Modeling Simbolis melalui Visualisasi Video Edukatif, untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa SMAN 17 Pangkep, (2) Untuk mengetahui kejenuhan belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik Modeling Simbolis melalui Visiualisasi  Vidio Edukatif untuk mengurangi kejenuhan belajar pada siswa SMAN17 Pangkep, dan (3) Untuk mengetahui pengaruh hasil penerapan teknik Modeling Simbolis melalui visualisasi video edukatif untuk mengurangi kejenuhan belajar pada siswa SMAN 17 Pangkep.

METODE 
Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen one group pretest–posttest design. Dalam penelitian ini melibatkan dua jenis variabel yaitu variabel independen dan dependen.
Dalam penelitian ini melibatkan dua jenis variabel antara lain variabel independen (bebas) yakni Teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif (X), dan variabel dependen (terikat) yakni kejenuhan belajar (Y). Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design. 
Untuk memahami lebih mendalam pembahasan penelitian, maka perlu dijelasakan arti beberapa istilah variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu: 1) kejenuhan belajar adalah suatu kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehingga mengakibatkan timbulnya rasa enggan, lesu, tidak bersemangat melakukan aktivitas belajar; 2) Teknik modeling simbolis merupakan suatu cara atau teknik belajar dengan mengobservasi langsung suatu perilaku baru yang ditampilkan melalui rekaman video, lalu diamati dengan tujuan terdapat adanya perubahan dari perilaku individu tersebut
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 17 Pangkep desa marasende kecamatan liukang kalmas. Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 17 Pangkep sebanyak 150 siswa. Tahun Ajaran 2024/2025 yang terbagi menjadi 3 kelas. Sedangkan sampel yang menjadi responden sebanyak 30 siswa dari seluruh siswa.
Instrumen penelitian adalah semua yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Angket pemilihan karir siswa diberikan pada saat pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah perlakuan). Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis pada penelitian ini dilakukan dengan cara angket/kuesioner dan observasi. Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, akan digunakan analisis statistik deskriptif, inferensial, dan t-test.

HASIL DAN PEMBAHAHSAN
A. Hasil Penelitian
adalah hasil penelitian tentang “Penerapan teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa SMAN 17 Pangkep” sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
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Interval
	Kategori Tingkat Kejenuhan Belajar
	Pre-test 
	Post-test

	
	
	F
	%
	F
	%

	99-121
	Sangat Tinggi
	-
	-
	-
	-

	76-98
	Tinggi
	23
	83%
	-
	-

	53-75
	Rendah
	3
	27%
	20
	87%

	29-52
	Sangat Rendah
	-
	-
	9
	13%

	 Jumlah
	29
	100%
	29
	100%


Tabel 4.4. Data Tingkat kejenuhan belajar siswa SMAN 17 Pangkep Sebelum (Pre-test) dan Sesudah (Post-test) Pemberian teknik modeling simbolis dalam mengurangi kejenuhan belajar
							Sumber: SPSS Versi 25
Hasil perolehan angket sebelum pemberian teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif dalam mengurangi kejenuhan belajar  pada siswa di SMAN 17 Pangkep. Siswa yang berada pada kategori tinggi terdapat 23 orang atau 83%, 3 orang atau 27% di kategori rendah dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat tinngi dan sangat rendah.
Hasil perolehan angket setelah penerapan teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa di SMAN 17 Pangkep. Tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat tinggi, pada katergori rendah terdapat 20 orang atau 87% dan Siswa yang berada pada kategori sangat rendah 9 atau 13%. 
2. Analisis Data Statistik Inferensial
Penguji hipotesis mengunakan statistic inferensial yakni dengan uji-t yang sebelumya di lakukan pengujian normalitas data untuk masing-masing kelompok. Jika kedua kelompok mempunyai sebaran data yang normal maka dilanjutkan dengan pengujian homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan mengetahui kesiapan studi lanjut, sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen.


Tabel 4.5 Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	pretest
	.110
	30
	.200*
	.955
	30
	.235

	postest
	.136
	30
	.161
	.961
	30
	.320

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction



	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	hasil
	Based on Mean
	.040
	1
	58
	.842

	
	Based on Median
	.034
	1
	58
	.853

	
	Based on Median and with adjusted df
	.034
	1
	50.825
	.853

	
	Based on trimmed mean
	.024
	1
	58
	.877


Tabel 4.6 Hasil Homogenitas







B. Pembahasan
       Secara keseluruhan, hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan penerapan teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa SMAN 17 Pangkep dapat dikatakan berhasil, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini terlihat dari adanya penurunan kejenuhan belajar siswa antara hasil pretest dan posttest.
Pelaksanaan penerapan teknik modeling simbolis berlangsung sesuai tahapan yang peneliti atur, Pada tahap awal siswa masih tampak kurang berpartisipasi, namun seiring berjalannya sesi siswa mulai menunjukkan perubahan yang posistif. Siswa terlihat antusias mengikuti kegiatan dan membantu siswa mengikuti alur pembelajaran dengan baik. Kondisi ini sejalan dengan teori Corey (Adolph, 2016) Teknik modeling simbolis merupakan suatu cara atau teknik belajar dengan mengobservasi langsung suatu perilaku baru yang ditampilkan melalui rekaman video, lalu diamati dengan tujuan terdapat adanya perubahan dari perilaku individu tersebut. 
      Seiring berjalannya sesi, siswa mulai mengikuti alur/ dinamika penerapan teknik modeling simbolis, tingkat kejenuhan belajar siswa umumnya berada pada kategori tinggi. Kejenuhan belajar juga merupakan kondisi dimana terjadinya keletihan yang lama, dan menghilangnya ketertarikan terhadap sesuatu hal. Kondisi ini sejalan dengan teori (Li 2021), Bahwa kejenuhan ialah pengalaman negative sesuai dengan aktivitas fisik, stimulus kognitif yang rendah, dan kecenderungan tindakan seperti melarikan diri dari situasi yang menyebabkan bosan.

       Perbandingan antara hasil pretest dan posttest menunjukan penurunan kejenuhan belajar siswa secara signifikan. Sebelum diberikan perlakuan, sebagian besar siswa berada pada kategori sangat tinggi, dengan kejenuhan yang paling menonjol seperti melamun pada saat proses pembelajaran. Setelah diberikan perlakuan melalui teknik modeling simbolis dengan video edukatif, hasil posttest memperlihatkan penurunan kategori menjadi rendah ke sangat rendah. menurut teori (Muhammad dkk, 2023) menyatakan bahwa modelilng simbolis merupakan model pembelajaran yang disajikan melalui tertulis, rekaman audio, atau vedie, film dan slide. Model-model simbolis dapat dikembangkan untuk klien perorangan atau untuk kelompok. Suatu model simbolis dapat mengajarkan klien tingkah laku yang sesuai.
 	      Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial, terjadi peningkatan skor rata-rata kejenuhan belajar siswa antara hasil pre-test dan post-test. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, sehingga hipotesis penelitian diterima. Setelah penerapan teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif, terlihat penurunan signifikan pada post-test, di mana sebagian besar kejenuhan belajar siswa menurun ke kategori Sangat Rendah. Perubahan ini tidak hanya menunjukkan penurunan kejenuhan belajar, tetapi juga mencerminkan perubahan sikap dan kebiasaan belajar.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik, kesimpulan bahwa; (1). Gambaran penerapan Teknik modeling simbolis Pelaksanaan yang dipadukan dengan visualisasi video edukatif berlangsung secara sistematis dan mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kooperatif, dan partisipatif. Seluruh sesi berjalan efektif karena penerapan teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif sangat bisa mengembalikan semangat belajar siswa dan kejenuhan belajarnya menurun, sehingga memberikan ruang luas bagi siswa untuk meningkatkan minat belajarnya; (2). Gambaran tingkat kejenuhan belajar siswa sebelum diberi teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif berada pada kategori tinggi. Setelah diberikan perlakuan tingkat kejenuhan belajar siswa menurun berada pada kategori rendah; (3). Terdapat pengaruh positif penerapan teknik modeling simbolis melalui visualisasi video edukatif dalam mengurangi prilaku kejenuhan belajar siswa SMAN 17 Pangkep, Artinya teknik ini efektif di gunakan di SMAN 17 Pangkep dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa.
Saran; (1). Bagi Pihak Sekolah diharapkan menjadikan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam menentukan kebijakan yang mendukung upaya mengunrangi kejenuhan belajar siswa kedepannya. Temuan penelitian dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk merancang program yang melibatkan penerapan modeling simbolis melalui visualisasi video sebagai media pembelajaran sosial serta mendukung pelaksanaan layanan bimbinan konseling  di sekolah secara lebih terstruktur dan berkelanjutan; (2). Bagi Guru Bimbingan dan Konseling Guru BK disarankan menggunakan hasil penelitian ini sebagai rujukan dalam memilih dan menerapkan penerapan strategi dalam penerpan teknik modeling simbolis , khususnya yang berkaitan dengan pengurangan kejenuhan belajar siswa. Penerapaan visualisasi video edukatif dijadikan alternatif metode yang kreatif, menyenangkan, dan relevan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa; (3). Bagi Siswa Siswa diharapkan mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling penerapan teknik modeling simbolis dengan sikap terbuka dan aktif, karena kegiatan tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, minat belajar, mengurangi kejenuhan belajar pada saat proses belajar, serta melatih kemampuan siswa dalam mengendalikan kejenuhan belajarnya.
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